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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bregada Prajurit Kraton Yogyakarta sepanjang perjalanannya telah 

mengalami berbagai perubahan, di antaranya dengan beralihnya bregada 

tersebut dari perannya sebagai simbol militer Kraton Yogyakarta, kemudian 

menjadi pengawal sultan, hingga simbol budaya. Perubahan ini turut 

memengaruhi visualisasi yang nampak dari Bregada Prajurit Kraton 

Yogyakarta sebagaimana yang telah diteliti. Di antaranya pada ide simbol 

Bregada Wirabraja akan ditemukan warna merah, warna putih, warna emas, 

bentuk persegi panjang, bentuk bintang segi delapan, centhung kuku Bima, 

dan motif bahan cindhe yang mengacu pada fungsi atau kegunaan produk itu 

dan mengapa ia begitu penting untuk disertakan sebagai salah satu pengusung 

identitas visual.  

Sampailah pada penjabaran terkait analisis fungsi simbol. Fungsi ini 

dapat berupa fungsi estetis yang mengedepankan keindahan, dengan berbagai 

citra yang ingin diwujudkan seperti kewibawaan, formalitas, serta sebagai 

wujud ragam budaya. Adapula fungsi teknis yang mengedepankan unsur 

kebutuhan dan efisiensi simbol tersebut digunakan atau disematkan pada 

pemakai. Serta yang terakhir berupa fungsi filosofis, di mana pada akhirnya 

kekuatan moral menjadi kekuatan krusial yang menafasi perancangan suatu 

identitas visual.  

Penelitian terkait simbol pun tidak cukup sebatas fungsi ia diterapkan, 

perlu penjabaran benang-benang periode historis terkait apa relasi simbol itu 

diciptakan dan digunakan. Maka telah diurai bahwa identitas visual Bregada 

Wirabraja secara simbolik adalah produk dari kuasa peradaban, ia tampil 

sebagai simbol wujud penerimaan, simbol pelestarian intelektual, dan simbol 

interaksi visual. 
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B. Saran 

Luasnya lingkup kehidupan manusia dengan berbagai fenomena 

memberi ruang bagi kebudayaan serta kehidupan sosial bergerak secara dinamis 

dan terus memproduksi simbol-simbol. Menjadikan pembahasan terkait simbol 

akan selalu menjadi topik maupun studi bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

Meski begitu tidak dapat dipungkiri pada penelitian kali ini terdapat 

ketidaksempurnaan selama proses pengerjaan. Keterbatasan peneliti dalam 

menjangkau arsip, dan informasi terkait objek penelitian dalam perspektif studi 

simbol menjadi tantangan yang cukup berat untuk mengkaji ke layer yang lebih 

dalam.  

Saran yang bisa dituliskan untuk ke depannya adalah sebagai 

mahasiswa, khususnya mahasiswa desain, selain dituntun menjadi creator, tentu 

harus layak juga menjadi observer. Diharapkan kedepannya bisa terus 

bereksplorasi, dan mampu mengembangkan teori serta mengkorelasikannya 

dengan bidang yang dikaji. Mencari lebih banyak lagi sumber literatur, dan 

berguru pada orang-orang hebat yang mumpuni. Pada proses eksplorasi bahan 

atau objek penelitian, tidak apa bila tidak ‘melulu’ mengikuti perkembangan 

teknologi, cobalah melihat ke belakang dan pelajarilah kisah atau peristiwa 

historis yang membentuk unsur visual di sekitar kita. 

Saran bagi peneliti berikutnya khususnya jurusan Desain Komunikasi 

Visual, adalah selalu tanamkan bahwa diri kita adalah ‘visualitator’. Menjadi 

‘sastrawan’ dalam merancang konsep khayali dan memvisualisasikan ide adalah 

hak istimewa desainer. Begitu pula dalam meneliti berbagai produk visual di 

sekitar kita. Maka diharapkan akan selalu ada gagasan baru dalam memahami 

benang-benang yang merantai komponen visual yang nampak dari suatu karya, 

atau pun fenomena.   
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